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ABSTRAK 
Pelatihan ini bertujuan meningkatkan keterampilan teknis siswa/siswi SMKN 1 Arjasa dalam bidang 
teknologi informasi melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Fokus pelatihan meliputi instalasi 
sistem operasi Windows, pengaturan partisi, instalasi driver, serta program aplikasi seperti Microsoft 
Office dan CorelDraw. Metode pelatihan mencakup teori, demonstrasi, dan praktik mandiri dengan 
bimbingan. Kegiatan ini melibatkan 2 mitra utama, yaitu pihak sekolah (SMKN 1 Arjasa) dan tim 
pengabdian dari Universitas Ibrahimy. Hasilnya, sebagian besar peserta mampu melakukan instalasi 
dengan baik dan memahami penanganan masalah yang muncul. Pelatihan ini diharapkan 
meningkatkan kompetensi siswa yang berguna di dunia kerja. Ke depannya, materi pelatihan dapat 
dikembangkan mencakup instalasi jaringan dan perawatan perangkat keras. 
Kata Kunci: Pelatihan, Instalasi Windows, Program Aplikasi, SMKN 1 Arjasa 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini berlangsung sangat pesat dan telah memberikan 
kontribusi signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, khususnya dalam 
bidang teknologi informasi dan komputer (Qur’ana et al., 2020). Perkembangan 
tersebut juga berdampak langsung pada dunia pendidikan, terutama dalam integrasi 
teknologi informasi dan sistem operasi komputer. (Lutfi Fuadi, 2024) menyatakan 
bahwa di era globalisasi, keterkaitan antara teknologi informasi dan sistem operasi 
menjadi kunci utama dalam mendukung pemanfaatan komputer secara optimal di 
lingkungan pendidikan (Lutfi Fuadi, 2024). Salah satu aspek penting dalam dunia 
komputer adalah proses perakitan, yang merupakan kegiatan menyusun berbagai 
komponen agar sistem komputer dapat berfungsi secara optimal (Qur’ana et al., 2020). 
Pengetahuan tentang proses perakitan komputer secara benar menjadi dasar penting 
sebelum seseorang melakukan instalasi sistem operasi. Hal serupa disampaikan oleh 
(Sariangsah, H., & Syahputra, F. 2024), yang melalui kegiatan pengabdian di SMP Ar 
Rahman menunjukkan bahwa pelatihan perakitan komputer mampu meningkatkan 
keterampilan dasar peserta didik dan memperkuat pemahaman mereka terhadap 
perangkat keras sebagai fondasi sebelum penguasaan sistem operasi (Sariangsah, H., & 
Syahputra, F. 2024). Hal ini dipertegas oleh (Aimar Rosyid et al., 2024) yang 
menyatakan bahwa pemahaman logis dan fisik terhadap perangkat keras sangat 
menentukan keberhasilan dalam merakit dan mengoperasikan komputer secara 
optimal (Aimar, Rosyid, et al., 2024). Seiring dengan peningkatan jumlah pengguna 
komputer di tingkat sekolah menengah kejuruan, ketertarikan siswa/siswi untuk 
mengenal komponen dan proses instalasi sistem komputer pun semakin tinggi (Eska et 
al., 2018). 

Namun demikian, tidak semua Sekolah Menengah Kejuruan (SMKN) memiliki 
fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk mendukung pembelajaran praktik 
secara optimal. Hal yang sama dikemukakan oleh (Aimar, Rosyid,y et al., 2024), bahwa 
pelatihan dasar komputer mampu menjadi solusi untuk meningkatkan kompetensi 
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tenaga pendidik dan peserta didik, terutama di sekolah yang masih terbatas dari segi 
fasilitas praktik dan sumber daya manusia. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 
kompetensi siswa/siswi dalam instalasi bidang sistem operasi dan aplikasi pendukung. 
Hal serupa juga ditemukan oleh (Pangaribowo et al., 2023) dalam pelatihan instalasi 
komputer di PKBM Amari, di mana kegiatan tersebut berhasil membantu peserta 
memahami dasar-dasar instalasi dan pengenalan perangkat keras meskipun fasilitas 
praktik di sekolah masih terbatas. 

Merespons kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat dari Universitas 
Ibrahimy Sukorejo mengambil inisiatif untuk menyelenggarakan pelatihan instalasi 
sistem operasi Windows. Kegiatan ini menyasar siswa/siswi SMKN 1 Arjasa sebagai 
peserta utama, dengan harapan dapat memperoleh keterampilan praktis dan mampu 
melakukan instalasi sistem operasi secara mandiri tanpa harus bergantung pada teknisi 
atau pihak lain (Saputra & Ulfa, 2022). Minimnya keterampilan siswa/siswi dalam 
mengoperasikan komputer umumnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
mengenai sistem operasi serta tahapan instalasi perangkat lunak, terutama Windows 
(Purba et al., 2022). Hal serupa juga dilakukan oleh (Yuniar Bahri, n.d.) melalui 
pelatihan perakitan PC dan instalasi Windows di SMK Lowis Sakti, yang bertujuan 
membekali siswa/i dengan keterampilan dasar komputer agar mampu melakukan 
perakitan dan instalasi sistem operasi secara mandiri sesuai kebutuhan pembelajaran 
dan dunia kerja. 

Pengetahuan mengenai instalasi Windows dan perangkat pendukungnya tidak 
hanya penting dari sisi operasional, tetapi juga untuk membentuk keterampilan 
menyeluruh pada siswa/siswi SMKN 1 Arjasa, termasuk dalam mengenali kerusakan 
dan melakukan perbaikan mandiri. Seperti yang disampaikan oleh (Fitriyani et al., 
2021), Selain itu, hasil kajian dari (Khazana Yasmin, n.d.) menunjukkan bahwa 
kemampuan instalasi dan penguasaan perangkat lunak dasar memiliki korelasi erat 
dengan kesiapan siswa memasuki dunia kerja digital dan peningkatan literasi teknologi 
secara umum. Siswa/siswi SMKN 1 Arjasa tidak cukup hanya bisa mengoperasikan 
komputer, tetapi juga dituntut memiliki pemahaman teknis. 

Sistem operasi sendiri merupakan perangkat lunak utama yang berfungsi 
sebagai perantara antara pengguna dengan perangkat keras komputer. Perangkat keras 
komputer tidak akan berfungsi secara optimal tanpa adanya sistem operasi, bahkan jika 
didukung oleh teknologi canggih sekalipun seperti di tunjukkan oleh (Willay, 2023). 
Sistem ini juga berperan dalam mengelola sumber daya komputer, seperti manajemen 
memori, proses, dan perangkat input-output. Seiring kemajuan teknologi, berbagai jenis 
sistem operasi kini tersedia dengan kelebihan masing-masing (Yunianto et al., n.d.). 

Serupa pada penelitian (Arsyad et al., 2022), yang menekankan pentingnya 
peningkatan kreativitas dalam pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 
Windows dan Android, pelatihan ini juga bertujuan membekali siswa/siswi dengan 
keterampilan praktis yang aplikatif di era digital. Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya 
meningkatkan kompetensi teknis siswa/siswi, tetapi juga mendorong untuk lebih 
kreatif dan mandiri dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan pelatihan yang dilaksanakan berdampak solutif menemukan hasil yang 
memuaskan seperti di tunjukkan oleh (Fatah et al., n.d.). 

Kegiatan pelatihan instalasi Windows juga telah dilaksanakan di berbagai wilayah 
sebagai bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat dalam menguasai keterampilan 
dasar komputer. Serupa dalam kegiatan yang dilakukan oleh (Billy et al., 2022), 
pelatihan serupa berhasil memberikan pemahaman praktis kepada perangkat desa 
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dalam melakukan instalasi Windows secara mandiri, menunjukkan bahwa pendekatan 
langsung dan praktis mampu meningkatkan keterampilan teknis peserta secara 
signifikan. Selain pendekatan praktik langsung, penggunaan media simulasi virtual 
seperti Cisco IT Essentials juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap proses perakitan dan instalasi komputer, sebagaimana ditunjukkan oleh 
(Purwanto & Simarmata, 2023) dalam pelatihan di SMK Muhammadiyah Parakan. 

 
METODE KEGIATAN 

Dalam pelatihan instalasi Windows dan program aplikasi di SMKN 1 Arjasa, 
digunakan beberapa metode pembelajaran yang terstruktur agar peserta dapat 
memahami teori sekaligus menguasai praktik dengan baik. Adapun metode yang 
diterapkan meliputi: 
a. Penyampaian Materi (Presentasi Teori) 

Acara diawali dengan penyampaian materi menggunakan presentasi yang dilengkapi 
media visual seperti slide PowerPoint. Materi yang disampaikan meliputi dasar-dasar 
instalasi sistem operasi Windows, langkah-langkah instalasi yang tepat, serta 
pengenalan berbagai aplikasi penting yang menunjang produktivitas, seperti Microsoft 
Office, Excel, Word, CorelDraw, PowerPoint, dan aplikasi editing lainnya. Tujuan dari 
penyampaian ini adalah untuk memberikan pemahaman konseptual kepada peserta 
sebelum melaksanakan praktik secara langsung (Ernawati, 2020). 
b. Demonstrasi Langsung oleh Instruktur 

Usai penyampaian materi, pengajar memperagakan secara langsung di depan semua 
peserta. Instruktur memperlihatkan langkah-langkah mulai dari persiapan media 
instalasi seperti USB bootable atau DVD, pengaturan BIOS/UEFI, proses instalasi 
Windows, hingga pengaturan awal setelah instalasi selesai. Demonstrasi juga mencakup 
instalasi beberapa aplikasi dasar jaringan sederhana. Dengan metode ini, peserta dapat 
melihat secara nyata tahapan-tahapan yang harus dilakukan. 
c. Praktik Mandiri dengan Bimbingan 

Setelah sesi intensif, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan praktik 
mandiri. Setiap peserta menginstal sistem operasi Windows dan mengatur aplikasi 
tambahan pada komputer masing-masing. Selama praktik berlangsung, instruktur dan 
tim pendamping aktif berkeliling untuk memberikan bantuan jika peserta mengalami 
kendala. Melalui metode ini, diharapkan siswa/siswi dapat mengembangkan 
keterampilan instalasi secara langsung dan mandiri. 
d. Evaluasi dan Troubleshoot 

Evaluasi hasil kerja peserta merupakan tahap akhir dari pelatihan. Evaluasi 
dilakukan dengan memeriksa keberhasilan instalasi Windows dan aplikasi tambahan di 
masing-masing komputer peserta. Selain itu, peserta juga diajak untuk mengidentifikasi 
dan menyelesaikan berbagai permasalahan (troubleshooting) yang muncul selama 
proses instalasi, seperti kegagalan booting, error pada instalasi aplikasi, atau masalah 
kompatibilitas perangkat keras. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipraktikkan serta penguasaan 
keterampilan yang berkaitan. 

Durasi pelaksanaan pelatihan adalah 3  jam, yang terbagi menjadi sesi teori, 
demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi. Dengan kombinasi berbagai metode ini, 
diharapkan peserta tidak hanya memahami konsep instalasi tetapi juga mampu 
mengaplikasikannya dalam situasi nyata. 
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Gambar 1. Flowchart Kegiatan Pelatihan Instalasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu 
memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, 
kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah 
mampu memberi perubahan bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. 

Pelaksanaan pelatihan instalasi Windows dan program aplikasi di SMKN 1 Arjasa  
menunjukkan hasil yang sangat baik dan memberikan dampak positif bagi peserta. 
Setelah mengikuti pelatihan, banyak peserta yang mengalami peningkatan keterampilan 
dan kepercayaan diri dalam melakukan instalasi sistem operasi dan aplikasi komputer. 
Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga membentuk pola pikir 
peserta agar mampu menganalisis dan menyelesaikan berbagai permasalahan umum 
dalam penggunaan komputer. Pernyataan ini sejalan dengan sasaran pelatihan teknisi 
komputer yang dikemukakan oleh (Diantoro & Mubarak, 2023), yang menyoroti 
pentingnya kemampuan praktis peserta dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 
perangkat keras maupun perangkat lunak secara mandiri dan terstruktur. Berikut ini 
adalah rincian hasil yang diperoleh 
a. Kemampuan Instalasi Windows 
  Dari seluruh peserta yang mengikuti pelatihan, sekitar 90% peserta berhasil 
menginstal Windows secara mandiri di komputer atau laptop masing-masing. 
Siswa/siswi mampu mengikuti seluruh tahapan mulai dari mempersiapkan media 
instalasi (seperti flashdisk bootable), mengatur BIOS untuk memulai instalasi, 
melakukan partisi hard disk, hingga menyelesaikan proses instalasi Windows dengan 
baik. Peserta menunjukkan kemandirian yang cukup tinggi dalam melaksanakan tugas 
ini, meskipun sebelumnya banyak dari siswa/siswi yang belum pernah melakukan 
instalasi sistem operasi secara langsung 
b. Kemampuan Instalasi Program Aplikasi 

Selain berhasil menginstal Windows, sebanyak 85% peserta juga mampu 
melanjutkan ke tahap instalasi program-program aplikasi dasar. Aplikasi yang diinstal 
meliputi Microsoft Office untuk menunjang pengerjaan tugas sekolah, antivirus guna 
menjaga keamanan sistem komputer, serta browser sebagai sarana akses internet. 
Peserta turut dibimbing dalam mengelola serta melakukan pembaruan terhadap 
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aplikasi yang telah terpasang, guna memastikan kinerja komputer tetap optimal. Seiring 
dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, kemampuan instalasi 
dan troubleshooting menjadi penting untuk dimiliki pengguna, agar siswa/siswi tidak 
hanya mampu mengoperasikan komputer, tetapi juga dapat mengatasi kendala teknis 
secara mandiri tanpa harus selalu bergantung pada teknisi (Haryati et al., 2020). 
c. Pemahaman Tentang Setting BIOS dan Driver 

Tidak hanya kemampuan instalasi saja yang meningkat, tetapi juga pemahaman 
peserta terhadap pengaturan awal komputer. Peserta mulai memahami bagaimana cara 
mengakses dan mengubah pengaturan di BIOS, seperti mengatur prioritas boot device. 
Selain itu, siswa/siswi juga belajar tentang pentingnya membagi hard disk menjadi 
beberapa partisi dan bagaimana menginstal driver perangkat keras seperti driver VGA, 
WiFi, dan printer supaya komputer bisa berfungsi secara maksimal. 
Kendala yang Ditemui Selama Pelatihan 
      Meskipun hasil pelatihan menunjukkan peningkatan keterampilan peserta secara 
signifikan, beberapa tantangan tetap dihadapi selama kegiatan berlangsung, di 
antaranya: 
a. Perbedaan Spesifikasi Komputer/Laptop 

Setiap peserta menggunakan perangkat komputer atau laptop yang berbeda-beda 
spesifikasinya. Ada yang menggunakan laptop dengan spesifikasi terbaru, ada juga yang 
memakai komputer dengan spesifikasi lama. Hal ini menyebabkan beberapa langkah 
instalasi menjadi berbeda, misalnya dalam hal pengaturan BIOS atau pilihan mode 
instalasi (UEFI atau Legacy). Karena itu, instruktur harus memberikan penjelasan 
tambahan agar semua peserta bisa mengikuti dengan baik. 
b. Kesulitan di Tahap Awal 

Beberapa peserta mengalami kesulitan saat tahap awal pelatihan, khususnya saat 
masuk ke pengaturan BIOS dan memilih opsi instalasi. Kesalahan yang sering 
ditemukan meliputi ketidaktepatan dalam melakukan partisi serta penghapusan data 
yang tidak disengaja. Namun, dengan bimbingan langsung dari instruktur dan latihan 
berulang, akhirnya hampir semua peserta mampu memahami dan memperbaiki 
kesalahan siswa/siswi sendiri. 

Tabel 1 Tingkat Kepuasan Peserta 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

No Aspek yang Dinilai Tingkat Kepuasan Persentase 
(%) 

1 Penyampaian Materi Sangat Puas 95 
2 Demonstrasi Instruktur Sangat Puas 95 
3 Praktik Mandiri Puas 85 
4 Instalasi Windows Sangat Puas 95 
5 Instalasi Aplikasi Sangat Puas 90 
6 Pemahaman BIOS/Driver Puas 85 
7 Troubleshooting Puas 80 
8 Durasi Pelatihan Sangat Puas 95 
9 Tantangan Perangkat  Puas 80 

10 Kepercayaan Diri Sangat Puas 90 
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Gambar. 1 
Penyampaian materi 

Gambar ini menunjukkan sesi awal pelatihan di mana peserta diberikan 
materi pengantar mengenai konsep dasar sistem operasi Windows dan tahapan 
instalasi melalui presentasi PowerPoint. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 2 
Praktik dan bimbingan 

 
Dokumentasi ini menggambarkan suasana peserta melakukan praktik 

instalasi secara mandiri dengan pendampingan langsung oleh instruktur, sesuai 
metode pelatihan. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan instalasi Windows dan program aplikasi di SMKN 1 Arjasa 
berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam 
bidang teknologi informasi. Peserta menjadi lebih percaya diri dan mampu melakukan 
instalasi sistem operasi serta aplikasi komputer secara mandiri. Pelatihan ini juga 
membentuk kemampuan analitis peserta dalam menyelesaikan masalah teknis yang 
umum terjadi di perangkat komputer. Kegiatan ini memberi dampak jangka pendek 
berupa peningkatan kompetensi siswa, dan berpotensi memberikan dampak jangka 
panjang melalui peningkatan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja berbasis 
teknologi. 
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